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BAB I

PENDAHULUAN

Limfoid Leukosis ( LL ) merupakan penyakit tumor
bersifat menular yang termasuk ke dzlam salah sztu bentuk
Leukosis komplek atsu Limfoid sarkoma ( 6 ).

Penyakit ini disebazbkan oleh virus RNA yang tergolong fa-
mili Retroviridae, genus Oncorna tive C ( 2, 34 ).

Beberapa Jjenis unggas telah dilaporkan rentan terha-
dap LL, mis a2lnya ayam, burung puyuh, kalkun, itik, kenzari
mervati, angsa dan lain lain.( 2 ).

Lyam acdalah jenis unggas yang paling sering terserang LL,
Pada ayam petelur kasus LL terjadi setelah berproduksi atau
hamvir mencavai umur oproduksi, yaitu pada umur 14 minggu
atau lebih ( 6 ).Kematian yang diakibatkan LL terjadi dian-
tara umur 24 sampai dengan 4O minggu ( 15, 26 ).

Telah banyak ‘dilsporkan antara lain oleh FADLY ET AL.,
bahwa virus ini telah tersebar pada peternskan ayam komer-
sial di seluruh dunia ( 12 ).Penyebarzn venyakit dapat ju-
ga bersifat sporadik ( 2 ).

Di Indonesiz kasus LL telah dilavorkan sejak tahun
1928 oleh PICARD ( 26 ), tetavi penyeliabnya belum vernah di
isolasi dan diidentifikasi ( 2, 27 ).

Untuk kepentingan diagndosa LL, secara rutin ditecuhkan ber-
dasarkan sejarah penyakit, gejala gejalazs klinik, patologik
anatomik dan histopatologik. Dasar konfirmasi cisesuaikan

dengan pedoman peneliti vendahulu, antara lain oleh BIGG
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tahun 1975 ( 20 ).

Secara rutin seksi patologi Balai Penyidikan Ppenyakit.
Hewan ( BPPH ) Wilayah VI Denpasar melakukan diagnosa -~ pe-
nyakit pada hewan ternsk, baik ternak besar, kecil maupun
unggas. Sejak Januari 1979 sampai dengan Desember 1984 te-
lah diperiksa sebanyak 283 ekor ayam petelur yang ' berumur
14 minggu atau lebih, Dari jumlah ayam tersebut, 66 ekor
mende rita LL, Selebihnya menderita penyzakit lain, Dari 66
ekor ayam yang terserang, kebanyakan berasal” dari ayam &tira-
in Super Harco ( 23 ekor ), Hy-line ( 15 ekor ) dan Decalb
( 10 ekor ) serta sisanya ( 18 ekor ) terdiri dari ayam
trainh - lain (Appendix 1. ),

Perkembangan sel tumor LL secara. pesat ' .terjadi pada

unur ayam 16 minggu sampai dengan? 24 minggu ( 13 ), kadang
kadang dapat juga terjadi pada umur 14 minggu ( 2 ).Kemudi-
an sel tumor itu akan bermetastasis melaluli peredaran darah
ke organ atau jaringan tubuh ,
Mengenai prosentase kejadian infiltrasi sel tumor LL - pada
organ atau jaringan tubuh ayam yang terserang’}%, sampai - ¢-
sejauh ini belum pernah dilaporkan, Maka atas dasar: terse-
but dalam pengamatan ini penulis ingin mengetahul prosenta=:
se kejadian infiltrasi limfoblas di hati, limpa dan ginjal.
Khususnya pada ayam Strain Super Harco, Hy-line dan Decalb

serta hubungannya dengan perbedagn’umur ayam petelur terse-

butg
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etiologi dan Epidemiologi

Limfoid Leukosis ( LL ) adalah suatu penyekit dise-
bebkan oleh virus limfoid leukosis ( VILL ), golongan
Ribonucleic Acid ( RWA ) yeng termasuk ke dalam famili
Retro viridae, keles Retro virus, genus Oncorna tipe C
(2, 74 25, 27 )e Virus ini mempunysai kemampuan dide -
lam pembentukan tumor peda organ ateu jaringan tubuh
penderita LL ( 7 ).

Tumor LL berasal dari sel limféid B yang mengalami pro-
liferasi secare ektravaskuler ( 14 ). Secara sitologik

sel sel tersebut berada dalam stadium pertumbuhan yang
premitif dean homogen padae orgen atau jaringan tubuh

yang terserang ( 14, 15 ).

Limfoid Leukosis termasuk Avian Leukosis EKomplek

yang sering menyerang bengse unggas khususnya ayam
( 21, 26 ). Pada peternesken syam penyekit ini telsh
tersebar di seluruh dunia ( 14 ). Di Indonesia kasus

LL telash dilaporken oléh PICARD tahiin 1928 ( 14 ).

w

ejaek dileksanckan " bimas syam " pada tehun 1372, ILL

pada ayem mendapat perhetian lebih khusus ( 21 ).
Dilaporkan,dientarae bangsa ayam dicurigai terde-

pet perbedaan kerentanen ( 2 ). Pade ayem petelur, ILL

terjedi pade umur 16 minggu satau lebih ( 6, 14 ). -
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Kadesng kadang penyekit ini depat terjadi pada umur 14
minggu ( 2 )e

Morbiditas dan mortaelitas LL pade agyam adaleh
rendeh serta kejadian penyakit bersifat sporadik ( 30)
Mortailitas LL berkisar antera 1 sampai dengan 4,6 %
( L3, 20 )o Telah dilaporkan juga, behwa mortalitas
LL depat dipengaruhi oleh umur ayam saat terinfeksi
VLL‘ lekin bertambah umur sset terinfeksi, mortalitfas
makin rendeh ( 17 ), pembentukan tumor dan perkemba -
ngan infeksi virus juge menjadi lebih ringan ( 10 ).

Penularan virus LL dapat terjadi secara vertikal
( 4, 12, 30, 31 ), melelui telur yang dihasilkan oleh
induk ayam pembawe ateu karrier ( 21 ). Penularan ini
telah dapat dibuktikan, dengan ditemukan VLL pada al=-
bumin dan embrio dari telur ayam penderita LL ( 5, 30
31 ). Penularan secara vertikel merupekan cara penye=

beran VLL elemi yang amat penting ( 2, 10, 13 ), de-
ngan tingkat penularan berkiser entara 1 sampai dew-
ngan 75 % dalam satu kelompok eyam ( 2 ).

Teleh dilaporkan pula, VLL dapat ditularkan secarsa

horisontal ( 2 ). Penularan ini terjadi pada mass pe-

netasan dan brooding serta dapat menimbulkan penyakit
(2, 21 ). Di dalem tubuh gyam penderite LL yeng ter-

infeksi pede masa penetasan dan brooding terdepat
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bentukan tumor LL seteleh syem berumur 16 minggu(:10),
Sumber infeksi dapat berasal.dari ayam penderitas atau
kerrier ( 21 ).

Penularen VLL pada ayam dewasa tidak dapat penimbul -
kan penyakit, skan tetapi ayam tersebut dapat menjadi
kebal ( 2 ).

Penuleran secara horisontal kurang efektif untuk -Pe-
nyebaran VLL, hel ini disebabkan oleh karena deya hi=-
dup Virus tersebut pada tinja maupun saliva d4di luear
tubuh eyam tidak tahan lams ( 27, 30 ).

Di dalam tubuh ayam yang rentan terhadap VLL ,

virus mengalemi periode laten selama lebih kurang . 5
mingsu sebelum terbentuknya tumor LL ( 14 ).

Bursa Fabricius merupakan sasaran pertema bagi . _VLL
( 3, 22, | ). Pada ayam berumur kureng lebih 9 ming-
gu di folikel buxsa Fabricius terjadi perkembangan
sel limfoid secara pesat ( 17 ). Selanjutnya sel tu =
mor premitif sebagian mengalami kemunduran dan hanya
sebagian kecil menetep di folikel bursa Fabricius da=-
lam waktu beberepa bulen ( 14 ). Jika ayam yang ter-
infeksi mencapei umur 16 sampai 24 minggu, maka . _sel
tumor di folikel berkembang deazaen cera membeleh diri
membentuk sel sel tumor LL ( 13 ). Kadang kedeng per—
kembangan sel tumor dapat terjadi pada ayam berumur
14 minggu ( 2 ).

Sel sel tumor LL mengadakan metastasis ke organ atau

jeringan lain melelui sistem peredaran darah ( 15 ).

Hati merupakan organ tubuh yang utame terinfiltrasi
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oleh sel sel tumor LL, kemudizn limpa den ginjel ( 14,

115, 24, 28 ). Sedangkan paru -peru, jantung, oviduks,

ovarium, tiroid, pankreas dan sumsum tulang, :_ sifat
infiltrasinya ringan ( 24, 26, 34 ).

Perkembangaen sel tumor LL secare pesat dapat terjadi
pada jaringan mesenkhimatosa, sehingga organ tersebut

dapat membesar ( 17 ).

'biaggaéa iiﬁfofdmLeukbéis

Diagnosa LL dapat dilakuken berdaserkan sejarsh
penyekit, gejela gejale klinik, patologik anatomik
dan histopatologik ( 9 ).
Uji serologik telah dicoba, ekan tetapi belum banyak
digunskan, CRITTENDEN dan WITTER tehun 1978 mengiden-
tifikasi VLL pade albumin telur dengen tes Fixasi Com-
plemen secare langsung, hésilnyas mencapel kebenarean
lebih kurang 83 % ( 5 ).

Gejele LL depat diamati setelah penderita berumur
16 minggu atau lebih ( 15 ).Kadeng kaedeng gejele kli =-
nik depat diameti pade umur 14 minggu, ekan tetapi ge-
jele gejala yang nempek tidak tersifat ( 2 ).
Dalem keaedean kronik gejela klinik yang nempsk berupa
gvam lesu, napsu maken hilaag, belung dan pial menge -
¢il, pucat dan kadang kadang berwernz kebiruen, - “men-
cret dan disertei kekurusan ( 1, 2, 3, 26, 28 ).

Pade ayam yang mati karene menderita LL ditemukan

perubeshan menyolok berupa pembeseran hati, seakan aken

mengisi seluruh rongge perut,’ gleh karena:itu LI sering
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disebut " BIG LIVZR DISEASE " ( 11, 26, 27, 28 ). Ha-
ti berwarns kelebu den terlihat adanya benjolan pada
bagian permukeen ( 32 ). Apabila benjolan disayat ter-
lihat adanye masea berwarna kuning atau kelebu keputih-
an mengkilat menyerupai daging ikan, dengan konsisten-
si lunek ( 27 ).

Selein hati, organ organ lain seperti : bursa :
Febricius ( 2, 27 ), ginjel, limpa, ovarium ( 3, 26,
27 ) dan jantung ( 2, 27 ) juga mengalami pembesaran,
Akan tetapi pembesaran yang terjedi sangat bervariasi
( 21 ). Pembesaran limpa depat mencapai tiga kxali li-
pat deri normsl, dengan warne kelabu kebiruan ( 32 ).
Pade potongen melintang terdapat titik titik berwarna
kelebu dengan batas yang jelas, hal ini berkeitan de=-
ngan hiperplasia dari sel limfoblas ( 3 ).

Perv-paru den dinding usus dapat juga terserang ekan
tetapi lesinya sangat ringan ( 27 ).

Distribusi sel tumor LL pada orgaen atau jaringan
tubuh yang terserang dapat bersifat menyebar atau lo-
kal. Pade bursa Fabricius tumor limfoid berhentuk ben
jolen lokal ( 14, 24 ).Sedangkan pade hati dan limpa-
lebih sering ditemuken menyeber ( 24 ).

Proliferasi sel sel limfoid terjadi secara " intra -
follicular ", yeitu di dalam folikel bursa yang diten
dei oleh sel sel bentuk homogen dan berada dalam sta=-

dium premitif ( 14, 24 ).

Dengan pewarnaen pryonin methylin blue sel sel itu
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berwarne asidofilik,

Pada ayam berumur 16 minggu sel sel tumor ™7 - LL
yang berada di folikel bursa Fabricius bermetastasis
ke organ atau jaringen tubuh yang lain ( 24 ).

Dengan pewarnaan pryonin methylin blue ( 20 ), sel sel
tumor LL naempak secara aktif membeleah diri dan kemudi-

an mendesek serta mengganti sel jeringan asli ( 15,

28 ).
Bentuken tumor LL tersusun dari sel limfoblas dengen

inti bervekuol ~ampai ke bagian pinggir, hingga me=
ngisi lebih kureng 4/5 bagian dari volume sel, dengan

satu atau lebih anak inti yang berwarna asidofilik
(2, 15, 24, 32, 34 ). Akibat besarnys ukuran inti ,
membrana sitoplasma sel menjadi tidak jelas terlihat
dan sitoplasmanye hanye tampek di bagien pinggir de =
ngan warna basofilik ( 2, 15, 24 ).

Pada hati, infiltrasi sel limfoblas pada umumnya
menyebar, akan tetapi kadang kadang ditemukaen juga
secare lokal ( 17, 34 ). Infiltresi limfobles | d4i
heti hempir terjedi pada semua xasus LL. Pade bentuk
menyebar distribusi sel limfoblas sangat hebat, me=-
luas hinggs pade saluran empedu ( 34 ). Seluran em=
pedu tersumbat oleh sel sel limfoblas sehingga terja=-
di emboli ( 23 ).

Pada limpe dan ginjel distribusi sel tumor Zapat ter-
jadi secara lokel maupun menyebar. Bentuk menyebar

pade limpa ditandei oleh menipisnya lapisan kapsula,

Prosentase Kejadian Infiltrasi... Ida Bagus Komang Ardana



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

hal ini terjadi sebagei akibat desakan sel tumor . LL-
pade laepisan tersebut ( 23 ). Pade ginjel infiltrasi
sel limfoblas terjadi di bagian tubulus maupun glo-

merulus.

Pade kulit dan otot, infiltrasi sel sel tumor LL sa -

fizat jarang, sedangkan pada jeringan saraf tidak per-
nah terjadi ( 24 ).
2.3 Diagnosa banding
Sebagai diagnosa banding deri pada LL adalah pe-
nyekit lierek, tuberkulosis pada ayam, pullorum, Ente-

roheratitis dan degenerasi melemek pada hati ( 15 ).

2.3.1 Penyakit lMarek
Secara umum diagnose Penyakit larek dan LL

diteguhkan berdasarkan sejarah penyakit, gejale
klinik, patologik anatomik dan histopatologik
( 29 ).

Penyakit Harek terjadi pada ayam berumur 6 ming

gu atau lebih, dengan gejala klinik yeng menci=-

ri berupa kelumpuhan dan mate berwarna kelabu

n

( 13, 15, 24& ). Secsra makroskopik, hati, lim -

-

. Tles Ty ey 5 sy ey Y o NS Y e o Sy ¢ 1
a, burss Fabricius dan seraf tampak mengelami .
3 2 { &)

pembesaran ( 14, 15 ).

Penyekit larek dan LL yang terjedi pada organ
yang sema dan pada perioda umur yang sSsma se -
ngat sulit dibedekan ( 15 ).Akan tetapi keada-

an tersebut dapat dibedekan berdasarkan peme -
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riksaan mikroskopik secara teliti ( 2 ).

Secara mikroskopik sel tumor penyakit Me-
rek menginfiltrasi secera perivaskuler pada
hati, hiperplasia pada limpa den " interfolli-
culer " pada bursa Fabricius. Infiltrasi sel
tumor dari penyakit lisrek juga ditemukan pada
jeringen saraf ( 14, 15, 20, 24 ).
Secara sitologik tumor penyakit Marek terdiri
deri sel limfoblas, limfosit ukuran kecil, me=-
nengah den besar, sel liarek serta kadang . ‘ke-

dang ditemukaen sel retikulosit yang tersusun

secara heterogen ( 15, 24 ).

243.2 Penyakit Pullorum

Pemeriksean pasca mati menunjukken . hati
den limpe membengkak, serta pada permukaan ha-
ti kadeng kadang ditemukan bintik bintik _ber-
warna keebu abuan ( 23, 27 ).
Oleh SENO SASTROANMIDJOJO tehun 1970.( 19 ),te=
lah dilaporkan behwa untuk ketetepan diagnosg
diadekan pemeriksasn bekteriologik gunas menda-

patkan kumen falmonells pulliorum.

2¢3.3 Penyekit Tuberkulosis pada unggas

Sccara makroskopik terlihat benjol benjol
pada heti, lambung kelenjer, otot lambung, pa-

ru-paru, ginjel den tembolok ( 27 ). .
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Benjolen tersebut terlihat rata dengan ukuran
sebesar butir jagung atau lebih besar, Secara
mikroskopik terlihat beshwa benjol benjol terdi-

ri dari jeringan proliferasi yang memperlihat-
ken sarangz serang nekrosa dan sel sel datia

(27 ).

Enterohepatitis dan Degenerasi melemek pada
hati.

Enterohepatitis ditandeai oleh peradangan
di heti dan pembengkekan yang sifatuya menyelu-
BB . . T T ek B
Secara makroskonik degenerasi melemek @i heti,

terlihaet heti membesar, berwarna pucat dan mu=-
dah respuh. Secara mikroskopik tempek infiltra=
si sel sel lemek pada jaringen hati ( 23 ).
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BAB III
MATERI DAN METODA

Pengamatan dilakukan di Seksi Patologi Balai Penyidikan

Penyakit Hewan Wilayah VI Denpasar Bali, mulai tanggal 5 Ap-

ril 1984 sampai dengan 30 April 1984.

301 Materi

a., Dalam pengamatan ini dipergunaekhn masing - masing 48

SKRIPSI

blok jaringan hati, 48 blok Jjaringan limpa dan 48 blok
jaringan ginjal dari aypm petelur yang - . : .menderita
Limfoid Leukosis ( LL ). Ayam petelur sebagai sampel
pengamatan terdiri dari 23 ekor strain Super Harco ,
15 ekor Hy~line dan 10 ekor strain Decalb. Oleh Seksi
Patologi BPPH Wilayah VI, ayam tersebut diteguhkan men
derita LL, dan diinventarisir sejak Januari 1979 sam =
pai Desember 1984,

Reagen

Formalin 10 %, putih telur Meyer, alkohel 100 %, alke-
hel 96 %, Xylel, acid alkohol, air, Harris Hematoxylin
dan Eosin serta Canada balsem.

Alat - alat-.

Mikrotom, obyek gelas, gelas penutup, bak pengapung ja-

ringan ( " water bath " ), inkubater dan termometer.

B
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3e2 Metoda
ae Pengambilan data

Data mengenai strain. dan umur ayam penderita LL dida-
pat dari hasil’. wawancara dengan patolog - dan ca-
tatan Seksi Patologi BPPH Wilayah VI Denpasar mulai

Januari 1979 sampai dengan Desember™ 1984,
b. Pembuatan preparat histopatologik ( 16 )

Masing masing blok jaringan hati, limpa dan ginjal
ayam gtrain Super Harco, Hy-line dan Decalb yang po-
sitif LL dipotong dengan menggunakan mikrotom,dengan
ketebalan jaringan 6 mikron,

Potongan jaringan diapungkan di dalam bak pengapung
jaringan ( water bath ) dengan temperatur 38° C (16).
Dengan me nggunakan obyek gelas yang diolesi putih
telur Meyer, jaringan diambil dan dikeringkan di da-
lam inkubator suhu 37° C selama 24 jam.

Jaringan yang telah dikeringkan, dicelupkan di dalam
xylol I, xylol II dan xylol III masing masing selama
5 menit, Lima menit berturut-turut direndam di dalam
alkohol 100 % I dan alkohdl 100 % II, 7.7 ni
Selanjutnya preparat dicuci dengan: air kran selama 2
menit, Jaringan kemudian direndam di dalam " -larutan
Harris hematoxylin selama 15 menit dan = selanjuinya
dicelupkan secara cepat sebanyak dua kali ( 2 quick
dips ) di dalam air kran, 4 sampai’ 7 kali di dalam
acid alkohol, 3 kali dalam air kran dan direndam di

SKRIPSI dalam air sel P& ndea KBIRRABfgrasi... Ida Bagus Komang Ardana
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Setelah direndam di dalam Eesin selama 2 sampai 3
menit, diteruskan dalam alkehol 96 % I, alkehel 96%
II, alkohel 100 % III dan alkehol 100 % IV masing
masing selama 3 menit, akhirnya direndam dalam Xy-
lol IV dan Xylel V selama 5 menit.

Kemudian ditutup dengan gelas penutup, yang sebelum-
nya ditetesi dengan canada balsem sebagai pengawet.
Dan preparat siap untuk diperiksa.

¢, Pemeriksaan histeopatolegik
Pemeriksaan histepatogik dilakukan di bawah mi-

kreoskop dengan pembesaran 40 kali. Tiap preparat di-
amati terhadap infiltrasi limfeblas. Organ yang di-
infiltrasi eleh sel tumer LL diberi tanda pesitif

( + ). Sedangkan untuk yang tidak diinfiltrasi di -
beri tanda negatif ( - ).

do Cara analisa data
Data yang telah dikumpulkan dianalisa secara

prosentase. Apa bila terdapat perbedaan infiltrasi
limfeblas secara prosentase, maka untuk melihat a-
danya perbedaan infiltrasi limfeblas dari satu er=-
gan dengan ergan yang lainnya diuji dengan menggu-
nakan uji X2 menurut Dewnie dan Heath tahum 1970

(8).
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BaB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kejadian infiltrasi sel limfoblas pada organ tubuh
ayam penderita LL sangat bervariasi, Banyzk pendapat menga-
takan bahwa hatli dan limpa merupakan organ utama terinfil-
trasi oleh sel limfoblas ( 26, 27, 32 ). Pendapat tersebut
lebih diperkuat oleh hasil pengamatan ini, Ditemukan  pros
sentase kejadian infiltrasi limfoblas sangat tinggi di ha-
ti dan limpa,

Pengamatan dilakukan: &iSeksi Patologi BPPH Wilayah VI Den-
pasar. Bali terhadap 48 ekor ayam petelur yang menderita LL
Dari 48 "iekoY ayam-yang. diamati,yang terdiri atas 23 ekor
strain Super Harco, 15 ekor Hy-line dan 1C ekor Decalb

( Appendix 2, 3 dan 4 ), ternyata semua ( 100 % ) hati dan
limpa terinfiltrasi oleh sel limfoblas ( Tabel 1 ).

Kepekaan hati dan limpa terhadap infiltrasi seltumor LL ke~
mungkinan ada hubungannya dengan predileksi :agen penyebab
tumor LL tersebut, ‘
Sel..tumor Limfoid Leukosis berkembang di folikel bursa Fa=
bricius, kemudian bermetastasis melalui sistem predaran da-
rah ke organ atau jaringan tubuh yang lain ( 15 ),

Pada hati, proliperasi sel tumor sangat hebat, sehingga u-
kuran hati bertambah besar, seakan akan mengisi seluruh rong
ga perut. { 2, 26, 27, 28 ).

Demikian pula pada limpa, se 1 sel tumor mengalami perkem=-
bangan secara aktif, sehingga ukuran limpa sangat membesar,

sdkmgbesaran tersebul plahad kgsdmrnitad. t1iga kaddsadud Romanghribia NOT

J-5-
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mal ( 32 ).

Dari hasil pengamatan diketahui pula bahwa prosentase
kejadian infiltrasi limfoblas di ginjal adalah lebih rendah
jika dibandingkan dengan hati dan limpa yaitu 81,25 % ( Ta=-
bel 1 ), akan tetapi pada uji X° tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata pada p ) 0,05 ( Lampiran 2 Yo

Meskipun ada perbedaan prosentase infiltrasi limfoblas
pada ginjal ketiga 'strain ayam, yaitu 91,3 % ( Super Harco )
?3,% % ( Hy-line ) dan 70,0 % ( Decalb ) ( Tabel 1 ), namun
pada uji X° menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada
g ) 0,05 ( Lamp iran 3 ).

Perbedaan prosentase infiltrasi sel tumor di ginjal, dianta-
ra strain agyam Super Harco, Hy-line dan Decalb, kemungkinan
disebabkan oleh berat ringannya infiltrasi sel limfoblas
pada ginjal tersebut,

Telah dilaporkan bahwa, secara makroskopik pembesaran ginjal
ayam penderita LL tidak jelas terlihat, hanya kadang kadang
dapat diamati ( 24 ),

Pada kasus LL, yang infiltrasi limfoblasnya hanya bersifat
lokal di ginjal, maka kemungkinan jaringan yang terambil a-
dalah yang normal, sehingga pada pemeriksaan preparat histo-
patologik terhadap jaringan tersebut tidak ditemukan adanya
sel limfoblas, Berbeda halnya pada hati dan limpa yang me -
nunjukkan pembesaran secara menyeluruh, yaitu sebagal akibat
dari infiltrasi sel limfoblas secara menyebar ( 15 ).

Dalam pengambilan jaringan untuk pembuatan preparat histo =

patologik dari kedua organ tersebut dapat diambil di berba-
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 17 .

Dapat disimpulkan bahwa, prosentase kejadian infiltra-

si sel limfoblas di hati, limpa dan ginjal ayam strainSu-
per Harco, Hy-line dan Decalb adalah sangat tinggi.
Meskipun terdapat sedikit perbedadn prosentase antara gin -
jal dengan hati dan limpa, namun secara statistik . ternyata
perbedaan tersebut tidak nyata, Berarti ketiga organ terse-
but peka terhadap infiltrasi_sel limfoblas.

Oleh karena hati, limpa dan ginjal merupakan organ yang
peka . terhadap infiltrasi sel tumor LL, maka ketiga.brgan
tersébut ™ perlu diambil untuk pemeriksaan histopatologik
terhadap kasus LL pada ayam petelurstrain Super Harco, Hy-
line dan Decalb,

Perkembangan sel tumor LL di bursa Fabricius dan proses
metastasis ; ke organ lain terjadi pada umur 16 sampal deng-
an 24 minggu ( 13 ). Kadang kadang dapat terjadi pada umur
14 minggu ( 2 e
Hasil pengamatan terhadap kejadian infiltrasi limfoblas  di
hati dan limpa ayam petelur berumur 14 minggu sampai lebih
kecil dari 16 uminggu, 16 : sampai 24 minggu dan lebih besar
dari 24 minggu adalah sama ( 100 % ). Sedangkan pada ginjal
dari’ masing masing umur ayam tersebut, berturut- turut ada-
lah 71,4 %, 87,5 % dan 82,4 % ( Tabel 2 )s Pada uji X° tidak
nmununjukkan perbedaan yang nyata pada p) 0,05, terhadap ke -
jadian infiltrasi.limfoblas di hati, limpa dan ginjal ayam
petelur yang menderita LL ( Lampiran 1 ),

Dapat disimpulkan bahwa, proses metastasis sel tumor LL
dari folik:d bursa Fabricius ke hati, limpa dan ginjal tef-

sKRFSE mulai penderitarcb@mwmadiallpfilm@nggu at zida Bagds Komang Ardana
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Tabel @ 1, Xejadian infiltrasi limfoblas di hati, limpa

dan ginjal ayam ‘strain Super Harco, Hy-line dan

Decalb yang positif Limfoid Leukosis.

strain . ayam

Infiltrasi limfoblas di

! gati\ v 1 1limpe ! ginjal !
: '*_X_/*-:.-! % ! **/%-‘-! % ! **/*-! % 1

et o e

.

Super Harco
Hy-line

Decalb

23/23 11001 23/23 1100 23/23 1 91,3
15/15 1100% 15/15 11001 AFAAS 1 .73,3]
10/10 110! 10/10 !100! /20 ! 70,0!

i s e e - e

potal

KFeteransan o %

SKRIPSI

* %

48/48 11Q0! 48/48 1100! 33748 ! 81,25

= jumlah organ yang diamati
= jumlah organ yang diinfiltrasi oleh

sel limfoblas.
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Tabel 2 . Kejadian infiltrasi limfoblas di hati, limpa
dan ginjal pada berbagai umur ayam petelur

penderita LimfHid Leukosis.

Umur(minggu) ! Infiltrasi limpoblas di !
1 :
& 3
Jumlah ayam ! Hati ! Limpa ! Ginjal !
(ekor)

14 - {16 !
(7)) 17 (100 % )! 7 (100%) !5 (71,4%)!

16 - 24 !
( 24 ) 1 24 (100% ) ' 24 (100%) ! 21 (87,5%)!

D24 !
(17 ) 117 (100%) ' 17 (100%) 1 14 (82,35%)

Keterangan : Data umur dan jumlah ayam petelur penderi-
ta Limfoid Leukosis diambil dari "Patholo-
gy Eecord" di Seksi Patologi BPPH Wilayah

VI Denpasar.
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20,
Appendix 1.

_ .. .. . Kejadian Limfoid Leukosis pada berbagal gtrain
ayam petelur yang didiagnosa di BPPH Wilayah VI

Denpasar mulai Januari 1979 sampai dengan Desem-

ber 1984,
ﬁ . Limfoid Ieukosis !
| ! I
% ! ! !
strain ayam ! Positif : Negatif ! Total
umur 14 : ! :
winggu ' (ekor) ! (%) 1 (ekor) ! (%) ! (ekor)
! ! ! ! !
super Harco ! 29 S i A 86 17859 5F 109
| Hy-line ! 3 - A e 78 LEBS .9 1 g
| Decalb A Ty S 5 o e DI L R O - 0P A e
Bangsa lain ! 18 L 10 R T 1 80,25 & 150
| Total F o Rk ! R ! 283

Keterangan : Data diambil dari "Pa thology Record" seksi

Patologi BPPH Wilayah VI Denpasar.
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limfoblas di hati, liapa dan ginjel
ayam Super hurco yang pOSlt;f Lle

! No. ! Umur ! organ yang diamatdi !
! urut !(minggu )!

! ! ! hati ! limpa ! ginjal !
) i & . ¥ 2 ! - ! - ! + !
! 2, {44 ! + ! - !
I Sw ! 1 ! + ! + ! - !
' L, 116 ! + R ! + !
! S ! 16 ! - ! ! - !
! 16 ! + ! + ! + !
' T ! Ib ! + ! + ! + !
! 8. ! 16 ! + ! + ! + !
!.9. ! 16 ! + ! + ! + !
130, ! 26 ! + i B ! + !
131 ! 20 ! - ! 4 ! = !
$: 12, ! 20 ! + ! - ! + !
! 135, ! 20 ! + ! + - ! - 2
!l ! 22 ! + ! + ! + !
t 15, ! 24 ! + ! + ! + '
| i X ! 24 ! + ! + ! + !
f A% !t a4 ! - ! - ! L+ !
! .18, ! 26 ! - ' + ! - !
! 19, ! 32, ! + ! + ! + !
! 20 ! 40 ! + ! + ! - !
! 2. t48 ! + ! - ! + !
e, ! 96 ! + ! + ! + !
! 23 of ! + ! + ! - 1

W A S e 0 P T S ST S B T e B T G T G T G S =

! Prosentase(%): !

23( 100% ! 23(1)0 2! 21(91,3%)

"~

Ketersnran : Data umur diambil dari Seksi Patologi EPPH

‘ggmpg

Wilayah VI Denpasar, tahun 1979 s/d 1984,
4+ = diinfiltrasi oleh limpoblas.
- = tidak diinfiltrasi oleh limpoblas,

Prosentase Kejadian Infiltrasi... Ida Bagus Komang Ardana
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Appendix 34 Data umur dan distribusi infiltrasi *
limfoblas di hati, limpa dsn ginjal

ayam By-line yang positip LL. 1

|

__________________________________________________________ |

! Nos Unmur 'Organ yang diamatl ' |
Vurut '( mingou) temmmm e e e '
! : ! hati ' limpe . ginjal !
B o e e e e e e e A
I ' 1L 1 3 ' 5 t 20 !
t 2, ' 1 ! o t 4 ! = !
r o3, t 2N ' Y ' + ! + {
'L, ' 20 t 4 i 4 t o+ f
t 5, 2N ' + t K 1 - '
L . t 2L ' =+ 1 + 1 2 '
§- T 1 2F 1 3 t 4 ! & !
t 8, 't 28 1 - t 3 t 2 !

SRS
BN ® o]

'-

|

|

0
t lc. 1 e 1 I 1 ‘ 1 + 1
! 7 4 f = S
11, ' 32 ' + ' PO
T 32 1 2 ' o4 1 4 1 3 !
—— I
t 1& t 2L e 1 4 s
15, 56 t ] 1
'a) y
1 '|__. ! L-\, ! & 1 & 1 + 1
i o7 o :
t fif 1 its ! S 1 2L 1 - !

' Prosentase ( % ) 15 ( 100%) .15 ( ‘100% &' 11( 73,3% 1!

Keterangan : ata tentang unm dierbil Jari eksi Pstolog
RDDE T4 wah VT Danres ey OIS e 5 -
BPPE Vilayzh VI Denpaszar, un 19 Sampal de-
ngan 19c¢4 ).
+ = diinfiltrasi limpoblas
- = tidak diinfiltrasi oleh limpoblas,
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USTAKAAN UNIVERSI AS AIRLANGGA . e, P
a umur dan distripusi infiltrasi

limfoblas di hati, limpa dan ginjal
ayan Decaldb yang positip LL,

! No. I umur i

organ yang diamati

' i hati ! lippa ! ginjal !
! is | ih ! + : o+ ! + i
.21 24 ! + ! + i + !
' 3. ! 16 ! - LIS ! - !
1 udls 1 36 ! + !+ ! - !
b oS - 37 26 ! + !+ ! + !
1. B 1 20 ! - !+ ! - !
P TR S + ! - 1 4 ! + !
1 8:s 1 28+ 1 # !+ ! + !
1 8., r 32 i + ! 4 ! - !
! 1. ! 48 1 - ! “ ! + !

! Prosentase(%

)8 !

10 (100%) ! 10 (100% ) ' 7(720% )

LRy

Keterangan

SKRIPSI

: Data umur diambil dai Selsi Patologi BPFH
Wilayah VI Denpesar, tzahun 1979 s/d 1984,

+ = diinfiltrasi cleh lizpoblas,

- = tidak diinfiltrasi oleh linpobize,
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Gambar 1, Infiltrasi sel limfoblzas di hati ayanm
petelur yang menderita LL ( pemb., 10 x 10 ).

Gambar 2, Infiltrasi sel limfoblas di hati ayan
petelur yang menderita LL. ( pemb, %45x10).
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Gambar 3, Infiltresi sel limfoblas di limpa eyanm
petelur yang menderita LL. ( Pemb,.10x10 ).

Gambar 4, Infiltrasi sel limfoblas di limpa ayan
netelur yang mende rita LL. ( Pemb,45x10 ).
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Gzmbar 5, Infiltrasi sel limfoblas di ginjel =yam
petelur yang menceritz LL. ( Pemb,10x10).

Gambar 6, Infiltrasi sel limfoblas di ginjal eyan
petelur yang menderita LL. ( Pemb,45x%10).
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BAB V

KESTMPULAN

Prosentase kejadian infiltrasi sel limfoblas di hati dan
limpa ayan peﬁelur berumur 14 minggu ke atas dari 'strain , 3u-
per Harco, ly-line dan Decelb yang menderita LI adalah ° sangat
tingzi ( 100 % ). Sedangkan pada ginjal ke tiga ‘straim  ayam
tersebut adalah berbeda yaitu 91,3 % ( Super Harco ), 73,2 %,
( Hy-line ) dan 70,0 % ( Decalb ),

Ditijau dari umur ayam yang dapat terserang, kejadian infiltra
si limfoblas pada ginjal adalah 71,4 % ( 14 sampai lebih ke-
cil 16 wminggu ), 87,5 % ( 16 sampai 24 minggu ) dan 82,4 %
( di atas 24 minggu ).

Akan tetapni perbedaan tersebut, pada BJji thidak'nyata pada
p 0,05,

Walaupun secara prosentase, kejadian infiltrasi limfoblas
di hati atau limpa namvak- berbeda jika dibandingkan dengan
Finjal, akan tetapi pada Uji X° tidak menunjukkan perbedasan
yang nyata pada p ) 0,05, Oleh karena itu maka ke tiga organ
tersebut perlu diambil untuk pemeriksaan histopatologik terha-
dap kasus-~ LL, pada ayam ﬁfrain\‘ . Super Harco, Hy-line

dan
Decalb,
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BAB VI

RINCKASAN

Pada hati dan limpa ayam petelur yang menderita Limfoid
Leukosis ( LL ), terinfiltrasi secara hebat oleh se}l limfo-
blas, sedangkan ginjal lebih ringan jika dibandingkan dengan
ke dua organ tersebut.
fkan tetapi belum diketahui prosentase kejadian infiltrasi
limfoblas di hati, limpa dan ginjal ayam petelur, ¢« ditinjau
dari strain. don umur ayam yang dapat terserang LL.

Kemudian dilakukan pengamatan sebanyak 48 blok jaringan
hati, limpa dan ginjal ayam petelur yang menderita LL,secara
histonatologik denzan nempergunakan pewarnaan Hemato:ylin
dan Bosin ( H dan E ), terhadap prosentase kejadian infil-
trasi limfoblas.

Hasil yang diperoleh adalah 100 % pada hati dan  limpa
ayam yang diamati terinfiltrasi oleh sel limfoblas, Sedang -
kan kejadian pada ginjal 81,25 %, namun pada Uji Xe perbeda~
an tersebut tidak nyata pada p70,05.

Bila ditinjau dari strain ayam, yang terdiri dari 23
elcor ‘strain Super Harco, 15 ekor Hy-line dan 10 ekor Decalb,
maupun dari umur ayam yang dapat terserang, yaltu 14 sampai
lebih kecil 16 minggu ( 7 ekor ), 16 sampal 24 minggu ( 24 -
ekor ) dan di atas 24 minggu ( 17 ekor ), ternycta kejadian
infiltrasi limfoblas di hati dan limpa tidak berbeda ( 100 #),
Sedangkan pada ginjal ke tiga strain ayam tersebut ¢ zdalah

berbeda yaitu 91,3 % ( Super Harco ), 73,3 % ( Hy-line ) dan
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70,0 % ( Decalb ), Dan kejadian infiltrasi limfoblas pada gin-
Jal dari masing masing umur ayam yang diamati berturut ° turut
adalah 71,4 % ( 14 samvpal lebih kecil 16 minggu Yo BT 5% 0016
sampai 24 minggu) den 82,4 % ( di atas 24 minggu ).
Akan tetapi pada Uji X2 perbedaan tersebut tidak nyat.
0,05,

pada
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Lampiran 1, Analisa data kejadian infiltrasi limfoblaé
di hati, limpa dan ginjal pada berbagai umur

ayam petelur penderita Limfoid Leukosis.

Umur ! 0 ( Infiltrasi limfoblas di ) !

! !
(minggu! Hati ! Limpa! ! @Ginjal ! Total
14- (161 7(6,71) ! 7(6,71) 1 5(5,59) 119
16 - 24124(24,35) 124(24,35) 1 21(20,29) ! 69
D24117(16,94) 117(16,94) ! 14(14,12) 1 48
! 48 ! 4L ! 40 ) 56
( ) = expected values O = nilai observasi.
x° = {0 -2 )°
E
D 2 GF - o - 2
o= (7 = 6, 71)° (T = 6,70 "% 15 =5,50Y" 5 5 owsiiinns
8,71 6;71 5,59
IR LN | S P I i
14,12
= 0,1233
2
X= = 0,123% dengan df.= 4 diperoleh p »0,0% ( tidak ada

perbedaan yang nyvats ).
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52,
Lampiran 2. Analisa data kejadian infiltrasi limfoblas
di hati, limpa dan ginjal pada strain gyan
Super Harco, Hy-line dan Decalb penderita
Limfoid ILeukosis.
I -0 { Infiltrasi Timfoblas &i-) !

strain ! )

e 5 Hati/Limpa : Ginjal ! Total
Super H, 1V 25(24.,276) 1 21439, 724) ! 44
Hy-line Lo dbe 4, 545 ) 1. 1I(11,655) ! 26
Decalb t 10(9,379) ! T T,621) ! 3

1" 4B 1=554 ! 87

( ) = expected values

e >(0 -8 i

E
Gl - W R T el On L S e L RS
24,276 19, {24
i (ol s g iR
bt
= 0,319
X2 = 0,319 dengan-df.=2 , diperoleh hasil p > 0,05
( tidak ada perbedaan yang nyata ).
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Lampiran 3, Analisa data terhadap kejadian infiltrasi

limfoblas pada ginjal ayam Super Harco,

Hy~line dan Decalb penderita Limfoid Leukosis

0 ( Infiltrasi limfoblas di )!

: ginjal !
strain ayak ,  pogitif 1 Negatif ! Total
! ! !
Super Harco 11 23(18,688) G M R e
Hy-line 17T (12 ,188) Ve g0 835 O
Decalb ! 7{ 8,125) 1 - 3(1,875) o~
ies99 el ! 48
() = expected values
X2 = 3( 0 -E)
E
X2: ( 21"'18,688 )2+ ( 2—4',313 )2+ L I R
18,688 7,315
e T e T R (5—1’875 )2
1,875
= 2,054
2
e

perbedaan yang nyata ).

SKRIPSI

Prosentase Kejadian Infiltrasi...
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Distribution of x*

Probability
df .99 98 .95 90 .80 .70 .50 .30 .20 10 05 . " .@ .01 .001
1 03157 .0%628 .00393  .01S8  .0642 .148 455 1074 1642 2706 3.841 5412 6.635 10.827
2 0201 .0404 .103 211 446 J13 1386 2408 3.219  4.605  5.991  7.824  9.210 13.815
3 1S 185 352 584 1.005 1424 2366 3.665 4.642 6251 7.815 9.837 11345 16.268
-4 297 429 11 1064 1649 2,195 3357 4878 5989  7.779 9488 11.668 13.277 18.465
5 .554 J52 1145 1610 2343 3.000 4351 6.064 7.289 9236 11.070 13.388 15.086 20.517
6 872 1134 1.635 2204 3070 3.828 5348 7.231 8.558 10.645 12592 15033 16812 22457
7 1.239  1.564 2.167 2.833 3.822 4.671 6346 8383 9.803 12.017 14.067 16.622 18.475 24.322
8 1.646 2,032 2.733 3490 4.594 5527 7.344  9.524 11.030 13.362 15.507 18.168 20.090 26.125
9 2.088 2532 3325 4.168 5380 6.393 8343 10.656 12.242 14.684 16919 19.679 21.666 27.877
10 2.558 3.059 3940 4865 6.179 7.267 9.342 11.781 13.442 15987 18.307 21.161 23.209 29.588

11 3053 3609 4575 5578 6989  8.148 10341 12.899 14.631 17.275 19.675 22.618 24.725 31.264
12 3571 4178 5226 6304 7.807 9.034 11.340 14011 15812 18.549 21.026 24.054 26.217 32.909
13 4.107 4.765 5892 7.042 8.634 9.926 12.340 15.119 16.985 19.812 22.362 25.472 27.688 34.528
14 4660 5368 6.571 7.790 9.467 10.821 13.339 16.222 18.151 21.064 23.685 26.873 29.141 36.123
15 5229 5985 7.261  B.547 10.307 11.721 14339 17.322 19311 22307 24.996 28.259 30.578 37.697

16 5.812 6614 7.962 9312 11.152 12.624 15.338 18418 20.465 23.542 26.296 29.633 32.000 39.252
17 6.408 7.255 8.672 10.085 12.002 13.531 16338 19.511 21.615 24.769 27.587 30.995 33.409 40.790
18 7015 7906 939 10.865 12.857 14.440 17338 20.601 22.760 25989 28.869 32.346 34.805 42.312
19 7.633  8.567 10.117 11.651 13.716 15.352 18338 21.689 23.900 27.204 30.144 33.687 36.191 43.820
20 8.260  9.237 10.851 12.443 14578 16.266 19.337 22775 25.038 28412 31.410 35020 37.566 45.315

21 8.897 9915 11.591 13240 15445 17.182 20337 23.858 26.171 29.615 32.671 36.343 38.932 46.797
22 9.542 10.600 12.338 14.041 16.314 18.101 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 37.659 40.289 48.268
23 10.196 11.293 13.091 14.848 17.187 19.021 22.337 26.018 28.429 32007 35.172 38.968 41.638 49.728
24 10.856 11.992 13.848 15.659 18.062 19.943 23.337 27.096 29.553 33.196 36.415 40270 42.980 51.179
25 11.524 12,697 14.611 16473 18.940 20.867 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 41.566 44.314 52.620

26 12,198  13.409 15.379 17.292 19.820 21.792 25.336 29.246 31.795 35.563 38.885 42.856 45642 54052
27 12.879 14.125 16.151 18.114 20.703 22.719 26.336 30.319 32912 36.741 40.113 44.140 46963 55.476
28 13.565 14.847 16928 18939 21.588 23.647 27.336 31.391 34.027 37916 41.337 45419 48278 56893
29 14.256 15.574 17.708 19.768 22.475 24.577 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 46693 49.588 58.302
30 14953 16.306 18.493 20.599 23.364 25.508 29.336 33.530 36.250 40.256 43.773 47962 50.892 59.703

Source: Appendix D is reprinted from Table IV of R. A. Fisher and F. Yates. Statistical Tables for Biological, Agricultural, and Medical
Research, published by Oliver and Boyd Ltd., Edinburgh. Reprinted with permission of the authors and publishers.

s e A A i QAT e e R R

SKRIPSI Prosentase Kejadian Infiltrasi... Ida Bagus Komang Ardana



	1. HALAMAN JUDUL
	2. DAFTAR ISI
	3. BAB I PENDAHULUAN
	4. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	5. BAB III MATERI DAN METODA
	6. BAB IV HASL DAN PEMBAHASAN
	7. BAB V KESIMPULAN
	8. BAB VI RINGKASAN
	9. DAFTAR PUSTAKA



